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BAB Il

METODE PENELITIAN

did yeH @
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a Bab Il ini akan dijelaskan mengenai obyek penelitian, desain penelitian, variabel

iang teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

=

jek Penelitian

Pada penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah preferensi merek pada

g 1mnsu oxy

:m Dum Authentic Thai Tea di mall Kelapa Gading, Jakarta Utara. Subjek penelitian ini

IESI

QD
P s

lah mahasiswa dan mahasiswi kampus Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

Buepun-6uepun 1Bung@niq exds yeH

g pernah membeli dan mengonsumsi Dum Dum Authentic Thai Tea di mall Kelapa

Gading. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner secara online dengan

wn
gy e

jek penelitian sejumlah 100 orang responden yang dilakukan pada bulan Oktober

N
(319 UGy 3
N

B. Desain Penelitian
Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S.Schindler (2017 : 96), pendekatan yang

unakan dalam metode penelitian ini bias ditinjau dari berbagai perspektif yang

beda, yaitu

:Jaquins uexingakusw uep ueywniuedusw edue) Iul siiny eAuey ynanjas neje uelbeqgass d@nbusw buedeyq |
<
ew.Bjuj

Berdasarkan tingkat perumusan masalah
Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal, karena penelitian ini dimulai dengan
identifikasi masalah dan dimana tujuan akhirnya adalah untuk menjawab identifikasi

masalah tersebut.
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2. Berdasarkan metode pengumpulan data

@enelitian ini dilakukan dengan cara survey, karena penelitian ini mengajukan

H

> pertanyaan kepada subjek dan mengumpulkan jawaban-jawabannya melalui cara-cara

o]

personal atau non-personal. Data yang dihasilkan dari data isian yang harus diisi dan

[lw exd

= diberikan kepada subjek penelitian.

a

3z Berdasarkan pengendalian variabel-variabel oleh peneliti
Penelitian ini menggunakan desain ex-post facto, dimana penulis mampu

memanipulasi variabel-variabel yang ada. Penulis dapat melaporkan apa yang terjadi

siusig anyasu|) oy

-atau tidak terjadi.
45 Berdasarkan tujuan penelitian

Penelitian ini termasuk dalam studi deskriptif, karena penelitian ini dilakukan untuk

e)newaojujuep

“memaparkan nilai preferensi merek.

iy

5=. Berdasarkan dimensi waktu

ueny

"Penelitian ini menggunakan studi lintas-seksi (cross-sectional), yaitu studi yang

(319

dilaksanakan satu kali dan mecerminkan “potret” dari suatu keadaan pada suatu saat
tertentu.

Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan

Penelitian ini menggunakan studi statistik karena penelitian ini diuji secara kuantitatif
dengan menggunakan uji statistik.

Berdasarkan lingkungan penelitian

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field studies) karena subjek dan

obyek penelitian berada dalam lingkungan nyata yang sebenarnya.
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8. Berdasarkan persepsi subjek

@alam penelitian ini persepsi subjek yang diusahakan adalah subjek tidak merasa ada

gf,_ penyimpangan dari rutinitas sehari-hari.

o
s 3
@ Y
2 C. Variabel Penelitian
3 * =
é‘ £ @  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan variable-variabel penelitian sebagai
v o A.
& o berikut:
528 3 Tabel 3.1
 _Vafiabel Indikator Arti Skala Indikator
£ a @ . . Minuman Dum Dum memiliki rasa
=92 @ Kualitas Rasa minuman . .
2a 2 yang nikmat dimulut
% g o Manfaat Menciptakan | Saya merasa senang jika
> 2 3 rasa senang mengonsumsi Dum Dum
2 dalitas Produk Standarisasi Konsistensi Ukuran isi minuman Dum Dum
= § tidak pernah berubah
5 D Layanan yang | Pelayan Dum Dum cekatan dalam
. o, Pelayanan .
3 = cepat menerima dan membuat pesanan
I3 = Tampilan Kemasan Kemasan Dum Dum sangat modern
3 s i
3 = _ ' Kesan pada Saya percaya bahwa minuman Dum
2 = Citra penjual enival Dum dibuat oleh pelayan yang ahli
= Citr&Merek Pen) di bidang beverage
3 Q . Kesan pada | Produk Dum Dum lebih banyak
= o Citra konsumen L
© konsumen dipilih oleh konsumen
5 Citra produk Kesan pada I\/_I_erek Dum Dum sangat mudah
3 produk diingat
3 = Pengalaman | Saya lebih menyukai produk Dum
= Pengalaman e i . .
ek a yang positif | Dum dibandingkan merek lainnya
= = Keinginan Saya akan cenderung membeli
5 Pr&erensi Rangsangan untuk produk Dum Dum dibandingkan
% rek mengonsumsi | merek lainnya
o . Saya akan merekomendasikan
@ . Mereferensikan
- Preferensi merek Dum Dum kepada teman dan
merek
keluarga
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Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif
u

safma dan sianggap bisa mewakili populasi, Arikunto dalam Suhar Janti (2014:157)

2
15 Populasi yang diteliti

3
= Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
@
Z Gie yang pernah membeli dan mengonsumsi Dum Dum Authentic Thai Tea.
(9]
25 Teknik penarikan sampel
= Penarikan sampel dilakukan secara non-probability, yaitu dengan teknik judgement
=)
=.sampling, dimana peneliti memilih sampel berdasarkan penilaian terhadap beberapa
(o
% karakteristik responden yang disesuaikan dengan maksud penelitian.
=)
)
3
o
Teknik Pengumpulan Data
A

nulis mengumpulkan data primer berupa informasi dari pernah membeli dan

_U
g

ngonsumsi Dum Dum Authentic Thai Tea di Mall Kelapa Gading. Dalam

) l§E‘|)I

pé_DﬁgumpuIan data, teknik yang dipakai adalah teknik komunikasi dimana teknik ini

dilakukan dengan pembuatan kuisioner melalui Google Form yang disebar kepada para

rgsponden yang pernah membeli dan mengonsumsi Dum Dum Authentic Thai Tea di Mall

Kelapa Gading.

|

nik Analisis Data
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Data yang dikumpulkan melalui hasil kuisioner dari responden kemudian diolah dengan

@S untuk dapat dianalisis. Dalam menganalisis peneliti menggunakan beberapa metode

I
analisis, yaitu sebagai berikut :

(319 eIy YIMy BXIIEWLIOMU] UEP SIUSIE INIASUI) DY 181 I E1d)
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Analisis Deskriptif

a.

=3

Rata-rata Hitung (Mean)
Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai
data suatu kelompok sampel pada setiap variabel / dimensi / indikator, kemudian

dibagi dengan jumlah sampel tersebut.

Analisis Persentase
Analisis persentase adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui
karakteristik responden, yang terdiri dari jenis kelamin, program studi perkuliahan

/ jurusan, dan angkatan.

Rentang Skala
Data primer yang telah diperoleh dari kuisioner selanjutnya dikelompokkan ke
dalam rentang skala untuk menentukan posisi nilai skor suatu variabel / dimensi /

indikator. Dengan rumus sebagai berikut :

Rs=m-1
m
Ketrangan :
Rs = Rentang skala
m = Jumlah kategori

Rentang Skala
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1-18 = Sangat buruk
>1,8-2,6 =Buruk

>2,6-3,4 = Cukup Baik

did yeH @

>34-42 =Balk
>42-5 = Sangat Baik

25 Uji Validitas

Menurut Sugiyono dalam Suhar Janti (2014:155), Validitas adalah tingkat
'keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti
menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Dengan demikian,

instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur

I YIMY eXlaew.ioju] uep siusig 3n3Isul) oy 9] Aijiw el

'apa yang hendak di ukur. Misalnya bila kita ingin mengukur sebuah kalung emas,

,maka kita gunakan timbangan emas. Suatu variabel atau pertanyaan dikatakan valid

(31D ue

bila skor variabel atau ertanyaan tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor

. total. Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang

=
7]
";’. digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan apakah
[ =
; suatu item layak digunakan atau tidak. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu
g item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada

& taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan

—
@D
=
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Rumus Korelasi Product Moment :

@

- NEXY_ (5 (ZY)
- J(VNZxE = (T0A(NZyE - (Zy)D

-~

=
o

Keterangan :

Ty, =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

Xxy =Jumlah perkalian antara variabel x dan Y

) O 1g1 11w eadid yeH

Yx? = Jumlah dari kuadrat nilai X
Yy? = Jumlah dari kuadrat nilai Y
(¥x)? = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan

(¥y)? = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
1)

w

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan

o

uey Iy exiewioju] uep siusig anNIsu|

lam penelitian keperilakuan mempunyai keandalan sebagai alat ukur, diantaranya di
u@r melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu jika fenomena yang
diukur tidak berubah, menurut Harrison dalam Suhar Janti (2014:156). Penelitian

memerlukan data yang betul-betul valid dan reliabel. Dalam rangka urgensi ini, maka

n
-

@’esioner sebelum digunakan sebagai data penelitian primer, terlebih dahulu di
L;'rpobakan ke sampel uji coba penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk memperoleh bukti
sﬁauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
Fgrtanyaan dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah

Iansisten atau stabil dari waktu ke waktu.

uenj JIM) exiew.o
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Pengukuran reliabilitas pada dasarnya dapat dilakukan dengan dua cara pertama
yaitu repeated measure, pertanyaan ditanyakan kepada responden berulang pada waktu
ya:mg berbeda, (misalnya sebulan kemudian), dan kemudian dilihat apakah ia tetap
kansisten dengan jawabannya. Kedua yaitu one shot, di sini pengukurannya hanya sekali
dgn kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain. Pada umumnya
pehgukuran reliabilitas sering dilakukan dengan one shot dengan beberapa pertanyaan.
Pevngujian reliabilitas dimulai dengan menguji validitas terlebih dahulu. Jika pertanyaan
ti(iak valid, maka pertanyaan tersebut dibuang. Pertanyaan yang sudah valid baru secara
béfsama—sama diukur reliabilitasnya. Biasanya untuk keperluan uji instrument atau
k@sioner ini, responden yang digunakan adalah pada lokasi yang berbeda dengan lokasi
pénelitian namun memiliki karakteristik yang sama. Biasanya jumlah responden yang
di::cjunakan adalah 10% dari jumlah sampel penelitian. Uji reliabilitas berguna untuk
mkenetapkan apakah instrument yang dalam hal kuesioner dapat digunakan lebih dari satu
kéli, paling tidak oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten.
D‘e‘ngan kata lain, reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Tinggi rendahnya
reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien

ré,liabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai rxx mendekati angka 1.

Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan jika >

Qa/00.

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
Karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. Rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut :
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e (25 (- 29)
®

Kgterangan :
=
T11  =reliabilitas yang dicari
3,
Gl = Jumlah item pertanyaan yang di uji
=)
=
30 t2  =Jumlah varians skor tiap-tiap item
=)
D12 =vrians total
@
=2
g’ Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability)
Q
sg3=r1entara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara
)
kéﬂsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai
beiikut - Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 — 0.90 maka
s
refiabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 — 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50

maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak
=
reliabel.

el

za Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau
lebih variabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau penurunan.
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a. Uji Asumsi Klasik

Regresi yang baik adalah regresi yang BLUE (Best Linier Unbiased Estimator)

?yaitu prediksi linear yang tidak bias. Supaya BLUE maka harus memenuhi kriteria
E dalam uji asumsi klasik, yang termasuk dalam uji asumsi klasik adalah uji normalitas,

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

1.) Uji normalitas

Menurut Imam Ghozali (2016:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Terdapat 2 cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak dengan analisis grafik dan uji

statistik.

2.) Uji multikolinearitas

Menurut Imam Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen . Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen
yang nilai korelasi antar sesam variabel independen sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah

sebagai berikut
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(1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas

(2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolonearitas

3.) Uji heteroskedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilakukan
dengan uji Glejser sebagai berikut
(1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka terdapat homoskedastisitas atau tidak
terdapat heteroskedastisitas.
(2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas atau tidak

terdapat homoskedastisitas.

Model Regresi
Y=a+blX1l+b2.X2+§€

Keterangan:

Y = Preferensi merek
a = konstanta

X1 = Kualitas produk
X2 = Citra merek

€ = Error
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bl dan b2 = Koefisien

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang
terjadi dapat berlaku untuk populasi. Penggunaan tingkat signifikansinya
beragam, tergantung keinginan peneliti, yaitu 0,01 (1%) ; 0,05 (5%) dan 0,10
(10%). Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Sebagai contoh,
kita menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05,
maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi >
0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil
uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika
probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun,
jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap

variabel terikat.
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Koefisien Determinan

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi
dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Apabila analisis yang
digunakan adalah regresi sederhana, maka yang digunakan adalah nilai R Square.
Namun, apabila analisis yang digunakan adalah regresi berganda, maka yang
digunakan adalah Adjusted R Square. Hasil perhitungan Adjusted R? dapat dilihat
pada output Model Summary. Pada kolom Adjusted R? dapat diketahui berapa
persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.



